5.1

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis sentimen terhadap ulasan pengguna

aplikasi Brainly yang telah dipaparkan pada Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pengumpulan dan pengolahan data ulasan pengguna aplikasi Brainly berhasil
dilakukan melalui teknik scraping dari Google Play Store, yang kemudian
diproses melalui tahapan preprocessing berupa case folding, tokenisasi,
penghapusan stopword, dan stemming. Selanjutnya, data diberi label
sentimen secara otomatis menggunakan model IndoBERT sehingga
menghasilkan dataset berlabel yang dapat digunakan dalam proses analisis
sentimen, meskipun pelabelan bersifat pseudo-label dan bergantung pada
performa model pelabel otomatis.

Metode Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM) berhasil diterapkan
untuk mengklasifikasikan ulasan pengguna ke dalam tiga kelas sentimen,
yaitu positif, negatif, dan netral, dengan representasi fitur menggunakan TF-
IDF. Hal ini menunjukkan bahwa kedua algoritma secara teknis dapat
digunakan untuk melakukan klasifikasi sentimen pada data ulasan aplikasi
Brainly.

Hasil evaluasi kinerja model menunjukkan perbedaan performa yang
signifikan antara kedua algoritma. Naive Bayes memperoleh akurasi sebesar
74%, namun hasil confusion matrix dan nilai recall kelas negatif (0,04) serta
netral (0,00) menunjukkan bahwa model sangat bias terhadap kelas mayoritas
dan gagal mengenali kelas minoritas. Dengan demikian, nilai akurasi yang
diperoleh tidak merepresentasikan kemampuan model secara menyeluruh.
Support Vector Machine (SVM) menunjukkan performa yang lebih stabil dan
seimbang dibandingkan Naive Bayes, dengan akurasi sebesar 79% serta
peningkatan recall pada kelas negatif hingga 0,58. Meskipun performa pada
kelas netral masih terbatas (recall 0,13), SVM terbukti lebih adaptif dalam

menangani data tidak seimbang, yang tercermin dari nilai F1-Score dan
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5.2

Macro Average yang lebih baik dibandingkan Naive Bayes. Kelebihan dan
kekurangan masing-masing metode dapat diidentifikasi secara jelas
berdasarkan hasil pengujian. Naive Bayes unggul dari sisi kesederhanaan dan
efisiensi komputasi, namun memiliki keterbatasan serius dalam kondisi
distribusi data yang tidak seimbang. Sebaliknya, SVM lebih efektif dalam
memisahkan kelas sentimen pada data teks berdimensi tinggi berbasis TF-
IDF, sehingga lebih mampu mengenali kelas minoritas meskipun tanpa
penerapan teknik penanganan imbalance seperti oversampling atau class

weighting.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diidentifikasi, maka

beberapa saran yang bersifat teknis dan aplikatif dapat diajukan untuk penelitian

selanjutnya sebagai berikut:

1.

Proses pelabelan sentimen pada penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak
sepenuhnya bergantung pada pelabelan otomatis oleh IndoBERT. Validasi
manual dapat dilakukan pada sebagian data, khususnya pada kelas minoritas
(negatif dan netral), untuk mengevaluasi konsistensi pseudo-label serta
mengurangi propagasi kesalahan pelabelan ke tahap pelatihan model
klasifikasi.

Untuk mengatasi permasalahan ketidakseimbangan data, penelitian lanjutan
disarankan menerapkan teknik penanganan data imbalance secara sistematis,
seperti Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) atau
pemberian bobot kelas (class weighting) pada algoritma Naive Bayes dan
SVM. Penerapan teknik ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
model dalam mengenali kelas minoritas tanpa mengorbankan performa kelas
mayoritas.

Dari sisi metodologi pelabelan, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
pendekatan dengan melakukan fine-tuning model IndoBERT menggunakan
data ulasan yang telah divalidasi secara manual. Dengan demikian, model
IndoBERT tidak hanya berfungsi sebagai alat pelabelan awal, tetapi juga
sebagai model yang lebih adaptif terhadap konteks domain aplikasi Brainly,
sehingga kualitas pseudo-label yang dihasilkan dapat meningkat.
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Selain itu, penelitian berikutnya dapat menguji pendekatan klasifikasi end-to-
end berbasis deep learning, di mana model transformer seperti BERT
digunakan langsung untuk proses klasifikasi sentimen tanpa pemisahan tahap
ekstraksi fitur TF-IDF. Pendekatan ini berpotensi menangkap konteks
semantik kalimat secara lebih utuh, terutama pada ulasan yang bersifat
ambigu atau kompleks.

Penelitian lanjutan juga disarankan untuk memperluas jumlah dan variasi data
ulasan, termasuk ulasan dengan bahasa tidak formal, singkatan, atau
campuran bahasa, agar model memiliki kemampuan generalisasi yang lebih
baik. Evaluasi performa tetap perlu dilakukan menggunakan metrik
komprehensif,  namun  hasilnya  sebaiknya  dianalisis  dengan
mempertimbangkan kualitas pelabelan sebagai faktor utama yang

memengaruhi validitas kesimpulan.
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